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SUMMARY

TRI SISKA WAHYUNI. Probability of SRI {System of Rice Intensification)

adoption (Supervised by EDWARD SALEH and TRI TUNGGAL).

This study was aimed to determine the chance of SRI method in Kelingi irrigation

Tugu Mulyo Musi Rawas, South Sumatra. The method used was descriptive

comprised primary and secondary data collected through observation and direct

interviews using questionnaires. The samples were chosen by using purposive

sampling method. Parameters observed were the availability of water irrigation,

water irrigation needs, adopted SRI method, the R/C {Return Cost) ratio, and the

BEP {Break Even Point) production. The collected data were analyzed based on the 

social culture and economical aspects, which were then presented in tables and

I graphs. Analysis of R/C ratio indicated that SRI method was profitable as 

conventional method. This was indicated by the R/C ratio (RC > 1) with the 

respective values of 2.21 and 2.68. BEP (Break Even Point) for organic SRI method 

and the conventional method calculated to 3,271 kg and 2,803kg respectively. 

Application of organic SRI method of rice cultivation will increase the production

and income of rice farmers.
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RINGKASAN

TRI SISKA WAHYUNI. Analisis Peluang Adopsi Metode SRI ( System Of Rice 

Intensificatiori) (Dibimbing oleh EDWARD SALEH and TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peluang metode SRI di Irigasi 

Kelingi Tugu Mulyo Sumatra Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif terdiri data primer dan sekunder yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara langsung menggunakan kuisioner. Pengambilan contoh petani responden 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling ( pengambilan contoh 

sengaja). Parameter yang diamati dalam penelitian adalah ketersediaan air irigasi.

kebutuhan air irigasi, teknik budidaya padi SRI, R/C (Re tur n Cost) ratio, dan BEP

{Break Even Point) Produksi. Data yang dianalisis terdiri dari tiga aspek yaitu aspek

sosial budaya, aspek teknis serta aspek ekonomi, yang disajikan dalam bentuk tabel

dan grafik.

Analisis R/C (Return Cost) ratio menunjukkan usahatani padi organik metode 

SRI dan padi konvensional sama-sama menguntungkan untuk dilaksanakan karena 

R/C ratio bernilai positif (RC > 1) dengan masing-masing nilai adalah 2,21 dan 

konvensional 2,68. BEP {Break Even Point) untuk padi organik metode SRI dan 

metode konvensional masing-masing sebesar 3.271 kg dan 2.803 kg. Penerapan 

budidaya padi organik metode SRI akan meningkatkan produksi dan pendapatan 

petani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (iOryza saiiva L.) merupakan tanaman pangan utama yang ditanam di 

Indonesia karena termasuk salah satu komoditas penting untuk ketahanan pangan 

baik di tingkat rumah tangga, lokal, nasional, maupun internasional. Padi banyak 

diusahakan karena makanan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia adalah nasi. 

Ketersediaan beras dari produksi padi dalam negeri saat ini menurun drastis karena 

beberapa faktor antara lain luasan lahan banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan yang 

lain seperti perumahan, kolam ikan, pabrik, gudang, ruko. Di lain pihak pencetakan 

sawah baru tidak seimbang dengan luasan sawah yang hilang (Baihaki, 2004).

Jumlah produksi padi dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan, namun 

secara kuantitatif dan kualitatif peningkatan tersebut belum mampu mengimbangi 

peningkatan permintaan dalam negeri. Produksi tanaman padi Indonesia pada 

periode tahun 2000 sampai dengan 2005 menunjukkan kecenderungan semakin 

meningkat, akan tetapi kondisi tersebut belum mampu mengimbangi peningkatan

permintaan terhadap pangan pokok tersebut. Usaha peningkatan produksi padi

dapat dilakukan dengan perbaikan cara atau sistem bercocok tanam. Salah satu 

sistem budidaya padi yang menjanjikan untuk meningkatkan produktivitas sawah 

adalah SRI (System of Rice lntensijicatiori). Metode SRI dinyatakan telah berhasil 

meningkatkan produktivitas sawah di Nusa Tenggara Timur dan sekarang sedang 

dikembangkan oleh pemerintah dan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dalam 

kegiatan bina lingkungan. Sistem ini telah dipraktekkan di Daerah Irigasi (DI)

1
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Kelingi Kabupaten Musi Rawas, Irigasi Komering di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, di Kabupaten Muara Enim dan di Kabupaten Banyuasin (Soekarno, 2006).

Irigasi Kelingi merupakan Kabupaten Musi Rawas di Provinsi Sumatera 

Selatan di kenal sebagai produksi padi serta memiliki pengairan irigasi yang baik. 

Masyarakat Musi Rawas sebagian besar bekeija pada sektor pertanian. Masyarakat 

Musi Rawas setempat masih melakukan budidaya padi dengan cara metode

konvensional.

Permasalahan DI Kelingi adalah konflik air irigasi antara petani dan pemilik

kolam air deras. Pemacu konflik adalah air irigasi yang terbatas, sedangkan petani

dan pemilik kolam menggunakan air yang berlebihan dalam memenuhi kebutuhan air

untuk persawahan maupun kolam. Intensifikasi padi dengan SRI belum sepenuhnya

diterima petani yang ditunjukkan dengan belum menyebarnya SRI di petani.

Berdasarkan kondisi di atas, diduga ada permasalahan atau kendala yang

menjadi penghalang adopsi teknologi SRI oleh petani di Daerah Irigasi (DI) Kelingi.

Untuk menemukan masalah yang sebenarnya maka diteliti aspek yang berkaitan 

dengan aplikasi metode SRI yaang telah diperkenalkan kepada petani di Daerah 

Irigasi Kelingi.
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B. Tujuan

Penelitian bertujuan menganalisis peluang dan hambatan adopsi metode SRI

oleh petani di DI Kelingi.

C. Hipotesis

Diduga metode SRI akan dapat diterima dan diaplikasikan petani di DI

Kelingi.
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